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ABSTRAK 

Industri Sempe Arumanis AHAFoods merupakan industri makanan ringan yang 

terletak di wilayah Kalasan, Sleman yang bergerak pada produksi snack sempe 

arumanis. Dalam aktivitas produksinya dilakukan dengan menggunakan tenaga 

manusia serta peralatan kerja yang manual dan sederhana. Hal tersebut 

dimungkinkan terdapat keadaaan dimana terjadi postur kerja yang tidak sesuai  

(postur  janggal) yang berisiko besar menyebabkan cidera. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi postur kerja operator pada aktivitas produksi sempe 

arumanis untuk mengetahui tingkat risiko cidera dengan menggunakan metode 

REBA serta membuat usulan rancangan alat bantu kerja yang dapat memperbaiki 

postur kerja (ergonomis) yang sesuai dengan keinginan operator dengan 

menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD). Dari hasil analisis 

Rapid Entire Body Assessment yang dilakukan diperoleh Skor pada aktivitas 

pemasakan bahan yaitu 4, Skor pada aktivitas pengolahan (penarikan gulali) yaitu 

3, Skor pada aktivitas pembuatan adonan sempe yaitu 4, Skor pada aktivitas 

pencetakan sempe (pengepresan dan pemanggangan) yaitu 2, skor pada aktivitas 

pemotongan sempe (penyisrikan) yaitu 7, dan Skor pada aktivitas pengemasan 

produk yaitu 3. Kemudian perancangan perbaikan dilakukan pada aktivitas yang 

memiliki skor REBA tertinggi yaitu aktivitas pemotongan sempe (Penyisrikan). 

Dan dari analisis QFD diperoleh 14 atribut keinginan pekerja yaitu Alat dapat 

memotong sempe secara melingkar dengan baik dan seragam, Alat dapat 

memotong sempe untuk berbagai macam ukuran standar (diameter 8 cm; 7,5 cm;  

6 cm; 5,5 cm; 4,5 cm), Alat dapat bergerak semi otomatis, Alat dapat merapikan 

hasil potongan, Terdapat tempat khusus untuk menaruh hasil sempe setelah 

pemotongan, Terdapat tempat khusus untuk menaruh limbah sisa pemotongan, 

Ukuran alat sesuai dengan dimensi tubuh, Alat mempunyai rangka yang kuat, 

kokoh, dan awet, Alat tahan terhadap guncangan dan benturan, Alat nyaman dan 

aman digunakan, Mempercepat proses kerja, Mudah digunakan (pengoperasian 

gampang), Mudah perawatan dan pembersihan, Meringankan pekerjaan. 

Kemudian dari hasil perancangan alat bantu kerja dan bantuan ilustrasi postur 

setelah perbaikan, kemudian dilakukan analisis REBA setelah perbaikan dan 

diperoleh Skor 3, hal ini menunjukkan terjadi penurunan skor dan tingkat risiko 

cidera dari sebelumnya. 

 

Kata Kunci : REBA, QFD, Alat Bantu Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan data Direktorat Kesehatan Kerja & Olahraga Kemenkes RI 

tahun 2014, Hasil laporan pelaksanaan kesehatan kerja di 26 Provinsi di 

Indonesia tahun 2013, jumlah kasus penyakit umum pada pekerja ada sekitar 

2.998.766 kasus, dan jumlah kasus penyakit yang berkaitan dengan pekerjaan 

berjumlah 428.844 kasus. Angka ini diperkirakan berlipat jumlahnya seiring 

bertambahnya jumlah perusahaan di Indonesia. Kemudian hasil studi 

Departemen kesehatan RI dalam profil masalah kesehatan di Indonesia tahun 

2005 (dalam Anas et al,2013), menunjukkan bahwa 40,5% penyakit yang 

diderita pekerja berhubungan dengan pekerjaan. Gangguan kesehatan yang 

dialami pekerja menurut penelitian terhadap 9.482 pekerja di 12 

kabupaten/kota di indonesia, umumnya berupa penyakit musculosceletal 

disorders (16%), kardiovaskuler (8%), gangguan saraf (3%), dan gangguan 

THT (1,5%). Melalui data tersebut dapat diketahui bahwa gangguan yang 

sering terjadi adalah Musculoskeletal disorder (MSDs) keluhan ini dirasakan 

pada bagian-bagian otot rangka yang dirasakan oleh sesorang mulai dari 

keluhan sangat ringan maupun sangat sakit. Keluhan musculoskeletal tersebut 

salah satunya disebabkan oleh postur kerja yang kurang ergonomis. Sikap kerja 

hendaknya diupayakan dalam posisi alamiah sehingga tidak menimbulkan 

sikap paksa yang melampaui kemampuan fisiologis tubuh (Grandjean dan 

Kroemer, 1997). Oleh karena itu permasalahan postur kerja perlu diperhatikan 

secara serius untuk menciptakan aktivitas kerja yang sehat, aman, dan nyaman. 
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Industri Sempe Arumanis “AHAFOODS” atau populer dengan nama 

Industri Sempe Arumanis “Haji Ardi” merupakan industri makanan ringan 

yang terletak di wilayah Kalasan, Sleman yang bergerak pada pembuatan 

sempe arumanis. Industri ini memiliki sekitar 70 Karyawan, dengan pemilik 

sekaligus pimpinan perusahaan Bapak Ardi Sahami. Kapasitas produksi rata-

rata 10.800 bungkus/hari. Dalam setiap proses produksinya perusahaan ini 

menggunakan tenaga manusia dan dikerjakan secara manual dan menggunakan 

alat yang sederhana. Sempe arumanis merupakan jajanan tradisional yang 

cukup populer pada masanya. Sempe arumanis merupakan gabungan dari 2 

jenis makanan yaitu sempe dan arumanis. Sempe merupakan makanan 

berbentuk lingkaran, tipis, bertekstur renyah, dan terbuat dari tepung kanji. 

Sedangkan arumanis adalah makanan yang dibuat dengan menarik-narik 

adonan gula yang sudah dicampur tepung goreng sehingga berbentuk seperti 

rambut nenek lantaran berwarna putih pudar dan acak-acakan. Sempe arumanis 

dikemas dengan sempe yang mengapit kedua sisi arumanis. 

Dalam kegiatan industri, pekerja memegang peranan yang sangat 

penting. Apabila kesehatan pekerja menurun yang diakibatkan karena 

pekerjaan yang dilakukan, maka secara langsung dapat mengurangi 

produktivitas kerja. Oleh karena itu, perusahaan harus memperhatikan 

kesehatan pekerja. Kesehatan pekerja dapat dicapai salah satunya melalui 

pemberian fasilitas kerja yang ergonomis. Sehingga pekerja dapat melakukan 

pekerjaannya dengan nyaman dan aman.  
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Sebagaimana tertuang dalam ayat 2, Pasal 86, UU No.13 tahun 2003 

bahwa “Untuk melindungi keselamatan pekerja/buruh guna mewujudkan 

produktivitas kerja yang optimal disenggelarakan upaya keselamatan dan 

kesehatan kerja”. Namun sayangnya, masih banyak perusahaan khususnya 

perusahaan kecil yang tidak menerapkan konsep ergonomi dalam fasilitas 

kerjanya yang disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan kesadaran dari 

pihak terkait. Permasalahan postur kerja merupakan permasalahan yang sering 

terjadi yang disebabkan oleh pemberian fasilitas kerja yang seadanya. Padahal 

melakukan pekerjaan dengan postur kerja yang baik dapat membuat pekerjaan 

lebih lancar serta membuat pekerja lebih aman dan nyaman. 

Industri Sempe Arumanis “AHA FOODS” merupakan industri kecil 

menengah yang masih menggunakan tenaga manusia untuk melakukan 

aktivitas produksi. Peranan manusia sebagai sumber tenaga kerja masih 

dominan dalam menjalankan proses produksi terutama kegiatan yang bersifat 

manual. Seluruh aktivitas proses produksi dilakukan dengan menggunakan 

tenaga manusia serta peralatan kerja yang manual dan sederhana. Hal tersebut 

dimungkinkan terdapat keadaaan dimana terjadi postur kerja yang tidak sesuai  

(postur  janggal). Apabila postur kerja yang salah ini dilakukan secara terus 

menerus, maka dapat membahayakan bagi kesehatan dan keselamatan pekerja. 

Aktivitas produksi di industri sempe arumanis “AHA FOODS” terbagi dalam 

3 unit yaitu unit arumanis, unit sempe, dan unit pengemasan. Dimana pada 

masing-masing unit tersebut terdapat beberapa stasiun kerja.  
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Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan diketahui bahwa beberapa 

aktivitas kerja yang dilakukan pekerja dilakukan dengan postur janggal seperti 

jongkok, membungkukkan badan, serta aktivitas yang dilakukan secara 

berulang (repetitif) dengan waktu yang lama.  

  

  
Gambar 1.1 Postur janggal pada aktivitas produksi sempe arumanis 

Sumber: Hasil Pengamatan (2018) 

Menurut Tarwaka (2004) melakukan pekerjaan dengan postur janggal 

merupakan aktivitas yang diidentifikasi memiliki risiko sebagai penyebab 

keluhan pada otot rangka. Hal tersebut membuat pekerja mengeluhkan sakit 

pada bagian tubuh yang berisiko terjadi keluhan otot rangka. Menurut Straker 

(2000), Postur janggal Merupakan salah satu penyebab terjadinya keluhan pada 

otot rangka. Postur janggal adalah posisi tubuh yang menyimpang terhadap 

posisi normal saat melakukan pekerjaan. Bekerja dengan postur janggal dapat 

menyebabkan mudah lelah karena jumlah energi yang dibutuhkan untuk 

bekerja meningkat. Posisi  janggal antara lain adalah membungkukkan badan, 

berputar, jongkok, berlutut, memegang secara statis, dan pengulangan gerakan. 
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Berdasarkan permasalahan yang ada pada proses produksi sempe 

arumanis tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis postur 

kerja serta memperbaiki postur kerja untuk mengurangi keluhan nyeri atau 

sakit yang terjadi karena postur kerja yang kurang tepat dengan merancang alat 

bantu kerja yang ergonomis dan mempermudah pekerjaan sehingga dapat 

mengurangi risiko cidera  serta dapat memberikan kenyamanan dan keamanan 

dalam bekerja. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Rapid entire 

body assessment (REBA), yaitu sebuah metode untuk menganalisis postur 

kerja yang dapat dilakukan secara cepat melalui pengambilan data postur 

pekerja kemudian dilakukan penentuan sudut pada batang tubuh, leher, kaki, 

lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan (American Industrial 

Hygiene Association Ergonomic Committee, 2009). Hasil yang ingin dicapai 

dari metode REBA adalah skor REBA untuk kemudian dapat diketahui 

tingkatan resiko dan tindakan yang harus dilakukan. Keunggulan REBA adalah 

penggunaan yang mudah dan cepat, postur yang dinilai seluruh bagian tubuh, 

dapat menilai berbagai jenis aktivitas kerja (statis, dinamis, mudah berubah, 

tidak stabil, repetitif). Kemudian metode untuk perancangan alat bantu 

menggunakan metode Qualty Function Deploymen (QFD) yaitu metode 

perencanaan dan pengembangan produk secara terstruktur yang 

memungkinkan tim pengembangan mendefinisikan kebutuhan dan harapan 

pelanggan, dan mengevaluasi kemampuan produk / jasa secara sistematik 

untuk memenuhi kebutuhan dan harapan tersebut (Ariani, 2012).  
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Keunggulan QFD diantaranya metode sederhana dan terstruktur, menyediakan 

format standar untuk menerjemahkan kebutuhan konsumen menjadi 

persyaratan teknis sehingga dapat memenuhi kebutuhan konsumen, dan selama 

proses perancangan, pembuatan keputusan direkam dalam matriks-matriks 

sehingga dapat diperiksa ulang dan dimodifikasi di masa datang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Apakah kondisi postur kerja operator dalam melakukan aktivitas produksi 

sempe arumanis sudah optimal dan aman berdasarkana analisis REBA? 

2. Bagaimana merancang alat bantu kerja yang sesuai dengan keinginan 

operator serta dapat memperbaiki postur tubuh operator berdasarkan 

analisis QFD? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukannya penelitian tugas akhir ini adalah: 

1. Mengidentifikasi postur kerja operator pada aktivitas produksi sempe 

arumanis untuk mengetahui tingkat risiko cidera dengan menggunakan 

metode REBA. 

2. Membuat usulan rancangan alat bantu kerja yang dapat memperbaiki postur 

kerja (ergonomis) yang sesuai dengan keinginan operator dengan 

menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD). 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah manfaat dilakukan penelitian ini antara lain: 

1. Dapat mengetahui skor REBA untuk masing-masing postur kerja pada 

proses produksi sempe arumanis sehingga dapat diketahui tingkatan resiko 

dan tindakan yang harus dilakukan.  

2. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai masukan bagi perusahaan untuk 

memperbaiki fasiltas kerja yang aman pada aktivitas produksi sempe 

rumanis sehingga dapat memperbaiki postur kerja dan mengurangi keluhan 

pada operator. 

3. Menghasilkan konsep rancangan alat bantu kerja yang ergonomis sehingga 

dapat memperbaiki postur kerja sebelumnya, mempermudah opeator dalam 

melakukan pekerjaan, serta memberikan kenyamanan dan mengurangi 

risiko cedera pada operator. 

 

1.5. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah dalam melakukan penelitian dan menjaga agar terfokus 

pada permasalahan yang dihadapi, maka perlu adanya pembatasan terhadap 

ruang lingkup penelitian. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian dilakukan di industri sempe arumanis “AHA FOODS” Kalasan, 

Sleman. 

2. Metode untuk menganalisis postur kerja menggunakan analisis REBA dan 

untuk perancangan alat bantu kerja menggunakan metode QFD. 



8 
 

3. Perancangan fasilitas kerja hanya dilakukan pada aktivitas kerja yang 

memiliki postur kerja yang paling tidak aman (berbahaya) menurut analisis 

REBA. 

4. Mengabaikan kondisi lingkungan kerja (kebisingan, pencahayaan, 

kelembapan udara, maupun suhu). 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Rancangan sistematika penelitian sebaga berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, 

Rumusan masalah, Batasan Masalah yang berfungsi memfokuskan 

penelitian agar tidak terlalu meluas,Tujuan penelitian, Manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan yang memuat urutan penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai beberapa penelitian yang serupa 

dengan penelitian ini yang telah dilakukan sebelumnya untuk melihat 

perbandingan tujuan, metode, serta hasil analisa. Selain itu pada bab 

ini juga di jelaskan mengenai kajian pustaka yang dijadikan sebagai 

landasan teori guna mendukung proses penyelesaian penelitian   yang 

didapatkan dari berbagai sumber literatur: buku, jurnal, internet, dan 

berbagai penelitian. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai objek penelitian, jenis data yang 

digunakan, serta kerangka alir penelitian yang menampilkan 

rangkaian proses yang akan dilakukan dalam penelitian yang juga 

menjelaskan mengenai pengumpulan dan pengolahan data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini menjelaskan mengenai tahapan yang diawali dengan 

pengumpulan data-data pokok penelitian. Pembahasan dari data-data 

yang telah didapat kemudian diselesaikan dengan metode yang telah 

ditentukan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil semua proses 

penelitian yang telah dilakukan secara ringkas dan jelas untuk 

mencapai tujuan penelitian guna menjawab rumusan masalah 

sehingga hasil tersebut dapat digunakan sebagai rekomendasi/saran 

kepada pihak yang terkait dalam penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan  

1. Berdasarkan analisis postur kerja yang telah dilakukan pada semua stasiun 

kerja menggunakan metode REBA, maka dapat diketahui skor postur pada 

masing-masing aktivitas kerja. Yaitu:  

Skor pada aktivitas pemasakan bahan yaitu 4 yang berarti level risiko 

sedang dan perlu adanya perbaikan, skor pada aktivitas pengolahan 

(penarikan gulali) yaitu 3 yang berarti level risiko rendah dan mungkin 

diperlukan perbaikan, skor pada aktivitas pembuatan adonan sempe yaitu 4 

yang berarti level risiko sedang dan perlu adanya perbaikan, skor pada 

aktivitas pencetakan sempe (pengepresan dan pemanggangan) yaitu 2 yang 

berarti level risiko rendah dan mungkin diperlukan adanya perbaikan, skor 

pada aktivitas pemotongan sempe (penyisrikan) yaitu 7 yang berarti level 

risiko sedang dan diperlukan adanya perbaikan, kemudian skor pada 

aktivitas pengemasan produk yaitu 3 yang berarti level risiko rendah dan 

mungkin diperlukan perbaikan. 

Dapat diketahui pula bahwa postur kerja pada aktivitas pemotongan sempe 

(penyisrikan) merupakan postur paling buruk karena memiliki skor REBA 

paling tinggi yaitu 7 yang menunjukkan bahwa perlu adanya perbaikan agar 

operator dapat lebih aman dan nyaman dalam bekerja. Hal ini dikarenakan 

skor 7 termasuk skala level dengan risiko sedang bagi postur kerja operator 

teresebut. Oleh karena itu, perbaikan postur kerja pada penelitian ini 

difokuskan dan dilakukan pada satsiun kerja tersebut. 
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2. Dari hasil analisis REBA, maka selanjutnya dilakukan desain alat bantu 

kerja pada aktivitas penyisrikan sempe untuk memperbaiki postur kerja 

agar mengurangi risiko cidera. Proses perancangan dilakukan 

menggunakan metode QFD. Hasil QFD memberikan gambaran tentang 

rancangan alat bantu kerja. Melalui HOQ level I dapat diketahui kebutuhan 

teknis dalam perancangan. Adapun prioritas atau faktor penting kebutuhan 

teknis yang harus diperhatikan dalam perancangan alat bantu kerja adalah 

prioritas 1 yaitu Desain Alat, Prioritas 2 yaitu Desain Pisau, Prioritas 3 

yaitu Jenis motor penggerak, Prioritas 4 yaitu Tinggi Alat, Prioritas 5 yaitu 

Ukuran Alat, Prioritas 6 yaitu Material Rangka, dan Prioritas 7 yaitu 

Material casing. Kemudian melalui HOQ level II dapat diketahui 

kebutuhan komponen (part) yang menjadi deskripsi alat bantu kerja. 

Adapun prioritas part deployment yang menjadi bahan pembuatan konsep 

dalam merancang produk yaitu prioritas 1 yaitu rangka besi, prioritas 2 

yaitu pisau ukir (serut), prioritas 3 yaitu casing, prioritas 4 yaitu kursi, 

prioritas 5 yaitu dinamo, prioritas 6 yaitu set pencekam, prioritas 7 yaitu set 

penjepit, prioritas 8 yaitu rail pisau, prioritas 9 yaitu baut dan mur, prioritas 

10 yaitu handle pisau, prioritas 11 yaitu pedal dinamo, prioritas 12 yaitu 

pedal sling, prioritas 13 yaitu papan kayu, prioritas 14 yaitu batang kikir, 

prioritas 15 yaitu keranjang penampung. 

Alat bantu kerja tersebut dirancang sesuai hasil kebutuhan konsumen dan 

hasil diskusi antara peneliti dengan pihak perusahaan serta praktisi pembuat 

produk. Melalui analisis postur kerja setelah perancangan dapat diketahui 



158 
 

bahwa melalui penggunaan alat kerja tersebut postur kerja operator dapat 

menjadi lebih baik. Dimana skor REBA sebelum perancangan yaitu 7 

menurun menjadi 3. Level risiko yang sebelumnya dikategorikan “sedang” 

menurun menjadi  kategori “rendah”. 

5.2.Saran 

Penelitian ini masih memiliki kekurangan dan dapat dikembangkan lebih 

lanjut. Adapun saran dalam penelitian, sebagai berikut: 

1. Perbaikan postur kerja dapat dilanjutkan pada stasiun kerja lainnya yang 

juga dikategorikan perlu adanya perbaikan berdasarkan analisis REBA. 

seperti: Proses pemasakan bahan dan Proses pembuatan adonan sempe. 

2. Rancangan alat bantu kerja pada aktivitas penyisrikan sempe ini belum 

dapat dikatakan sempurna. Sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat 

menyempurnakan rancangan alat ini menjadi lebih lebih baik. 

 

 

 

 

  



159 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Alim, A.S,2013. Perancangan Alat Bantu Kerja Untuk Meningkatkan Keselamatan 

 Dan Kesehatan Kerja Dengan Metode Quality FunctionDeployment (QFD) 

 Dan Biomekanika (studi Kasus Pada PT Iga Abadi  Pasuruan).(Skripsi). 

 Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 

Ariani, D.W, 2018. Manajemen Kualitas. Jakarta: Penerbit Universitas Terbuka. 

Arikunto, Suharsimi, 2010. Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik. 

 Yogyakarta: Rineka Cipta. 

Anas dkk, 2013. Determinan Yang Berhubungan Dengan Keluhan Musculoskeletal

  Disorders (Msds) Pada Pekerja Industri Genteng Di Kecamatan 

 Petanahan Kabupaten Kebumen. Purwokerto: FKIK UNSOED 

 (Kesmasindo, Volume 6, Nomor 2, Juli 2013, Hal 110-115). 

Astuti, R.D., 2007. Aktivitas Kerja Dan Beban Angkat. Scholar 28. 

Cohen, L.1995. Quality Function Deployment:How to Make QFD work for you. 

 Reading: Addison Wesley Publishing Company. 

Eko Nurmianto, 1996. Ergonomi, konsep dasar & aplikasinya. Jakarta: Penerbit 

 Guna Widya. 

Grandjean, A,1996. Fitting The Task to The Man. London: Taylor & Francis Inc. 

Humantech,1995. Hummantech Applied Ergonomics Training Manual: Prepared 

 for procter&Gambler Inc. 2nd edition. Berkeley Vale, Australia. 

Hurst, Kenneth S. 1999. Prinsip-prinsip perancangan teknik. Jakarta: Erlangga 

Karl T.Ulrich, Steven D.Eppinger,2001. Perancangan dan pengembangan 

 produk, Jakarta: Salemba teknika. 



160 
 

Kuswana; Wowo Sunaryo, 2014. Ergonomi dan K3. Bandung; Penerbir Rosda.  

Pheasant, Stephen, 1999. Bodyspace: second edition. Great Britain:TJ International 

 Ltd. Padstow Cornwell 

Prawirosentono, Suyadi, 1996. Manajemen Produksi: Tipe Ujian Negara. 

 Jakarta: Bumi aksara. 

Saputra; Wahyu Sidiq, 2017. Desain alat bantu kerja menggunakan metode 5 

 langkah berdsarkan analisis REBA dan RULA untuk mengurangi risiko low

  back pain (studi kasus di sentra pembuatan batu bata potorono

 bangutapan, Bantul).(skripsi). Yogyakarta; UIN Sunan Kalijaga. 

Setiyawan, M.C, 2012. Perbaikan Postur Kerja Dengan Merancang Ulang Meja 

  Printing Menggunakan Metode REBA Dan Pendekatan Biomekanik (Studi

  Kasus di PT. Danar Hadi Santoso). Surakarta: UNS. 

Straker, L.M, 2000. An Overview of Manual Handling Injury Statistic in Western 

  Australia. Perth: International Ergonomic Association, Curtin University 

  Technology. 

Sutalaksana dkk, 1979. Teknik tata cara kerja. Jurusan TI ITB.   

Supriyanto, 2011. Perancangan postur kerja pada pekerja bagian pencucian dan 

  penggilingan kedelai dengan pendekatan rapid entire body assesment 

 (REBA) untuk mengurangi risiko musculoskeletal disorders (MSDS) (studi 

  kasus: industri kecil pembuatan tahu di desa banyu putih, Salatiga). 

  Surakarta: UNS. 

Soemarko, D.S, 2012. Penyakit akibat kerja, identifikasi dan rehabilitasi kerja. K3 

 Expo Seminar SMESCO. 



161 
 

Tarwaka dkk, 2004. Ergonomi untuk Keselamatan, Kesehatan Kerja dan 

 Produktivitas. Surakarta: Uniba Press. 

Tarwaka, P. 2011. Dasar-Dasar Pengetahuan Ergonomi Dan Aplikasi di  Tempat 

Kerja. Surakarta: Harapan Press. 

Tjahyono dkk, 2016. Perancangan Alat Bantu Pewarnaan Batik (colet) dengan 

 Metode Quality Function Deploymenent (QFD) dan Analisa RULA Untuk 

 Memperbaiki Postur Kerja. Semarang: Universitas Dian Nuswantoro. 

Wignjosoebroto, Sritomo, 2000. Evaluasi Ergonomi Dalam Proses Perancangan 

  Produk. Surabaya: ITS. 

Wignjosoebroto, Sritomo, 2000. Prinsip-prinsip Perancangan Berbasiskan 

 Dimensi Tubuh (Antropometri) Dan Perancangan Stasiun Kerja.. 

 Surabaya: ITS. 

Wijaya, Tony, 2011. Manjemen Kualitas Jasa. Jakarta: PT.Indeks 

Wijaya, Andy, 2008. Analisa Postur Kerja dan Perancangan alat bantu Untuk 

 Aktivitas Manual Material handling di Industri kecil (Studi kasus industri 

 kecil Pembuuatan tahu di Kartasuro) Surakarta:UMS. 

Yassierli & Iridiastadi, 2014. Ergonomi Suatu Pengantar. Bandung: Penerbit  

Remaja Rosdakarya. 

Yus, R. Hadjadinata, 1995. Manajemen Produksi dan Operasi. Jakarta:Erlangga 

www.kesjaor.kemkes.go.id/content/news/pelatihan-diagnosis-penyakit-akibat-

kerja.html    

Becker Associates Inc, http://www.becker-associates.com/qfdwhatis.htm  



 

 

 

LAMPIRAN 



162 
 

  

     

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut ini varian snack sempe arumanis produksi AHAFOODS dalam berbagai  

jenis kemasan: 

 

     

     

Lampiran  1 produk snack sempe arumanis 

Sempe Arumanis 

Snack Sempe Arumanis 
Sempes 

 

Sempes 
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KUESIONER TERBUKA (TAHAP 1) 

IDENTIFIKASI KEBUTUHAN KONSUMEN 

Data Responden 

Nama  : 

Umur  : 

Lama Bekerja : 

 

Pertanyaan 

1. Pada proses pemotongan sempe (Penyisrikan), Alat bantu seperti apa yang 

anda inginkan / harapkan untuk melakukan proses kerja tersebut jika dilihat 

dari segi: 

a. Kinerja Alat (misal: alat yang dapat memotong sempe dengan baik, 

dsb) 

...................................................................................................................

...................................................................................................................

................................................................................................................... 

 

b. Fitur Alat (ada tambahan fitur apa yang ada harapkan pada alat) 

..................................................................................................................

..................................................................................................................

.................................................................................................................. 

 

c. Keandalan Alat (alat mempunyai keandalan seperti apa yang anda 

harapkan, misal: dapat mempercepat proses kerja,dsb) 

...................................................................................................................

...................................................................................................................

................................................................................................................... 

 

d. Kenyamanan (kenyamanan apa yang anda harapkan pada alat) 

...................................................................................................................

...................................................................................................................

................................................................................................................... 

 

2. Bagaimana pendapat anda mengenai peralatan kerja untuk pemotongan 

sempe (penyisrikan) yang sudah ada saat ini? 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

...................................................... 

 

-TERIMA KASIH- 

 

Lampiran 2 Kuesioner terbuka 
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KUESIONER TERTUTUP (TAHAP 2) 

 Tingkat Kepentingan Pengguna 

Data Responden 

Nama  : 

Umur  : 

Lama Bekerja : 

Berikan penilaian kepentingan terhadap rancangan alat bantu pemotongan 

sempe (penyisrikan). Setiap responden hanya diberi kesempatan memilih 1 (satu) 

jawaban pada setiap nomor. Adapun makna angka adalah sebagai berikut: 

1 = Sangat Tidak Penting  

2 = Tidak Penting   

3 = Ragu - Ragu   

4 = Penting   

5 = Sangat Penting   

Mohon berikan tanda (v) pada jawaban yang Anda pilih 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Alat dapat memotong sempe secara melingkar dengan baik dan seragam      

2 Alat dapat memotong sempe untuk berbagai macam ukuran standar 

(diameter 8 cm; 7,5 cm;  6 cm; 5,5 cm; 4,5 cm) 

     

3 Alat dapat bergerak semi otomatis      

4 Alat dapat merapikan hasil potongan      

5 Terdapat tempat khusus untuk menaruh hasil sempe setelah pemotongan      

6 Terdapat tempat khusus untuk menaruh limbah sisa pemotongan      

7 Ukuran alat sesuai dengan dimensi tubuh      

8 Alat mempunyai rangka yang kuat, kokoh, dan awet      

9 Alat tahan terhadap guncangan dan benturan      

10 Alat nyaman dan aman digunakan      

11 Mempercepat proses kerja      

12 Mudah digunakan (pengoperasian gampang)      

13 Mudah perawatan dan pembersihan      

14 Meringankan pekerjaan      

-TERIMA KASIH- 

Lampiran 3 Kuesioner tertutup 
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KUESIONER NILAI TARGET DAN SALES POINT 

Nama    :   

Umur    :   

Jenis Kelamin : 

Jabatan  : 

Lama bekerja :    

Petunjuk Penilaian  

1. Responden dimohon untuk memberikan penilaian yang berisikan tentang 

spesifikasi nilai target dan sales point pada atribut perancangan alat bantu kerja.  

2. Dari berbagai atribut dibawah ini responden dimohon untuk memberikan 

penilaian terhadap atribut rancangan alat bantu kerja pemotongan sempe 

(penyisrikan).  

3. Penilaian nilai target dalam perangkingan seperti dibawah ini:  

1 = Sangat Tidak Penting  

2 = Tidak Penting  

3 = Ragu - Ragu   

4 = Penting  

5 = Sangat Penting 

a. Nilai Target 

Penetapan nilai target untuk setiap atribut keinginan pengguna yang akan  

dicapai ditentukan oleh pihak pengelola 

Tabel Atribut Nilai Target 

No Pernyataan Nilai 

1 Alat dapat memotong sempe secara melingkar dengan baik dan seragam  

2 Alat dapat memotong sempe untuk berbagai macam ukuran standar 

(diameter 8 cm; 7,5 cm;  6 cm; 5,5 cm; 4,5 cm) 

 

3 Alat dapat bergerak semi otomatis  

4 Alat dapat merapikan hasil potongan  

5 Terdapat tempat khusus untuk menaruh hasil sempe setelah pemotongan  

6 Terdapat tempat khusus untuk menaruh limbah sisa pemotongan  

7 Ukuran alat sesuai dengan dimensi tubuh  

8 Alat mempunyai rangka yang kuat, kokoh, dan awet  

9 Alat tahan terhadap guncangan dan benturan  

10 Alat nyaman dan aman digunakan  

11 Mempercepat proses kerja  

12 Mudah digunakan (pengoperasian gampang)  

Lampiran 4 Kuesioner nilai target dan sales point 
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13 Mudah perawatan dan pembersihan  

14 Meringankan pekerjaan  

 

b. Nilai Sales Point 

Sales point memberikan informasi tentang kemampuan dalam menjual 

produk(alat) yang didasarkan pada seberapa jauh kebutuhan pengguna dapat 

dipenuhi. Nilai yang digunakan pada sales point seperti pada tabel dibawah ini: 

Tabel Nilai Sales Point 

Nilai Keterangan 

1 Tidak terdapat penjualan / tidak menguntungkan perusahaan 

1,2 Titik penjualan menengah / cukup menguntungkan perusahaan 

1,5 Titik penjualan tertinggi / dapat menguntungkan perusahaan 

 

Kemudian, berikan nilai pada tabel atribut nilai sales point dibawah ini: 

 

Tabel Atribut Nilai Sales Point 

No Pernyataan Nilai 

1 Alat dapat memotong sempe secara melingkar dengan baik dan seragam  

2 Alat dapat memotong sempe untuk berbagai macam ukuran standar 

(diameter 8 cm; 7,5 cm;  6 cm; 5,5 cm; 4,5 cm) 

 

3 Alat dapat bergerak semi otomatis  

4 Alat dapat merapikan hasil potongan  

5 Terdapat tempat khusus untuk menaruh hasil sempe setelah pemotongan  

6 Terdapat tempat khusus untuk menaruh limbah sisa pemotongan  

7 Ukuran alat sesuai dengan dimensi tubuh  

8 Alat mempunyai rangka yang kuat, kokoh, dan awet  

9 Alat tahan terhadap guncangan dan benturan  

10 Alat nyaman dan aman digunakan  

11 Mempercepat proses kerja  

12 Mudah digunakan (pengoperasian gampang)  

13 Mudah perawatan dan pembersihan  

14 Meringankan pekerjaan  
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Tabel rekapitulasi kuesioner tertutup 

No Nama Umur Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 

1 Kurniawati 21 5 5 3 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 

2 Umi 50 5 4 3 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 

3 Wahyu 21 5 5 1 5 5 5 1 5 3 5 3 5 5 3 

4 Yusianah 23 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 Siti 18 5 5 4 5 4 4 2 4 5 5 5 5 4 4 

6 Dwi W 22 5 4 3 4 3 4 2 5 4 5 5 5 4 4 

7 Yani 20 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 

8 Sandia 23 5 5 4 5 5 4 5 5 3 5 4 4 4 4 

9 Amalia S 26 5 5 4 5 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 

10 Sari R 22 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 

11 Niken W 20 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 

12 Estifa 26 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

13 K. Sari 21 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 

14 Silvi 24 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 

15 Dwi 24 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 

16 Larasati 25 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 

17 Yuli 25 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 

18 Agil 30 5 5 3 4 4 4 3 5 2 4 4 5 4 5 

19 Novinda M.P 26 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 3 4 

20 Nur 22 5 5 3 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 

21 Iis Y 39 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 

22 Nilam 20 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

23 Ulwi 20 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 3 4 

24 Yati 23 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 

25 Wulandari 26 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 

26 Mulyana 47 4 4 3 2 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 

Lampiran 5 Rekapitulasi kuesioner tertutup 
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27 Kholisoh 18 4 4 3 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 

28 Yudas 23 5 5 4 3 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 

29 Aril 35 5 5 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

30 Lili 28 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 

31 Setiyati 26 5 5 4 5 5 4 5 5 3 5 4 4 4 4 

32 Yuliasari 37 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 
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Lampiran Uji Validitas 
CORRELATIONS 

  /VARIABLES=Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 TOTAL_SKOR 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 
 

 

 
 

 

Lampiran 6 Hasil pengolahan SPSS Uji valiuditas dan Uji reliabilitas 
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Lampiran Uji Reliabilitas 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Reliability 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
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Lampiran 7 House Of Quality (HOQ) level 1 
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Lampiran 8  House Of Quality (HOQ) level 2 
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Bank Data Antropometri Laboratorium APK Dan Ergonomi Uin Sunan Kalijaga 

No Nama TSD TSP TPO PP LB LP JTD 

1 Fandi Ahmad 27,70 47,50 42,00 45,90 39,00 37,80 75,50 

2 Fakhri Fadlan 20,50 46,00 42,00 47,00 45,00 36,00 85,00 

3 Galih Tri Nugroho 24,60 43,00 41,00 46,80 41,40 36,00 79,50 

4 M Iqbal Masardhi 23,40 50,00 44,00 31,00 36,20 33,50 79,50 

5 Teguh Tri P 25,20 41,00 41,00 50,00 44,00 32,00 88,00 

6 M K. Hamman 26,00 49,00 44,00 39,00 38,00 28,50 71,00 

7 Ali Mansur  33,00 54,00 45,00 54,00 44,00 30,00 87,50 

8 Nur Rokhmat 23,50 49,00 43,20 53,50 40,00 33,00 89,00 

9 Erlangga Febrianto 24,00 47,00 44,00 48,00 35,00 39,00 84,00 

10 Zam zam khoeri  30,30 49,00 39,50 47,00 41,30 28,20 78,20 

11 Toyib Robanis  28,50 57,40 44,10 41,60 36,00 27,50 76,80 

12 Sido Dea A 32,00 32,00 42,50 42,50 44,00 33,00 86,00 

13 Dwipo Rimo A. 27,00 36,00 55,00 47,00 39,00 36,00 72,00 

14 M. Tarmizi 24,30 46,00 45,00 45,00 41,00 33,00 78,00 

15 Syam rizal wily P 25,50 43,00 44,00 46,00 41,00 27,00 79,00 

16 A. R. Meru H 20,50 48,50 49,00 31,00 44,00 36,00 84,00 

17 Muamar H 26,00 50,00 45,00 44,00 41,00 33,00 77,00 

18 Ardi Kurnia P 32,00 46,00 47,00 46,00 40,00 28,00 82,00 

19 Doni Prima Yukri 23,60 43,40 48,50 49,00 42,50 34,40 86,00 

20 M.Alif 19,80 43,50 48,30 52,30 39,00 33,90 86,30 

21 Ariyan Eka Putra 25,50 46,50 45,10 45,00 42,00 27,50 79,00 

22 Thoirul Firdaus  24,00 46,00 41,00 46,60 42,00 27,00 84,00 

23 M. Hasyim A. 23,30 59,80 42,60 45,10 41,80 31,20 78,70 

24 Yolanda Casella 25,10 39,00 44,20 44,10 32,20 27,10 69,00 

25 Amir Fattah 20,60 44,50 42,40 45,80 30,00 28,40 74,80 

26 Asa Satria bilawal 21,20 42,50 44,50 47,30 39,00 28,00 84,50 

27 Arlin N. A. 29,80 44,00 40,50 47,50 34,00 30,00 76,00 

28 Ela Kencana sari 22,30 38,50 34,50 42,30 29,50 34,60 70,50 

29 Ali Mursyid 20,50 37,50 43,00 43,00 47,00 33,00 75,00 

30 Haris 25,30 52,00 46,80 40,30 29,60 27,80 76,00 

31 Tri shella 19,50 46,50 48,00 48,00 35,50 29,50 75,00 

Lampiran 9  Pengolahan Data Antropometri 
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32 Erdin Dwi Suharnanta 28,50 44,00 36,5 43,00 38,00 29,00 74,00 

33 Muhammad ShalahudinA 25,50 53,00 37,00 48,00 43,00 41,00 74,00 

34 Asharul Rahmadika W 25,20 53,50 45,20 50,50 40,90 28,80 91,20 

35 Andhira Farizki Santoso 25,50 43,00 46,00 36,90 34,80 31,50 76,30 

36 Shohibul Milahuddin A.R 37,10 46,90 48,00 40,49 38,80 30,19 69,80 

37 Fasa Dzukran Shofari 35,90 44,90 43,80 44,50 41,30 32,30 72,60 

38 Rif'an Yusuf 22,70 39,60 41,10 44,20 35,00 31,80 78,40 

39 beni anggi afriyanto 18,80 44,70 43,50 47,00 40,50 33,50 81,00 

40 Ariyo Fatahillah 19,50 37,00 47,00 44,40 36,00 32,00 84,50 

41 Rega Saputra 21,00 40,00 45,70 49,30 40,00 25,40 82,30 

42 Masrikhan 24,70 51,00 48,00 47,50 42,40 31,40 93,00 

43 Viona Damayanti 27,90 51,90 38,50 44,50 35,90 24,70 74,00 

44  Muhammad Fitri Budi U 24,70 48,20 47,70 33,80 45,60 36,50 86,20 

45 Hamzah Firmansyah 25,90 39,00 46,30 53,00 42,00 25,00 75,00 

PERHITUNGAN DIMENSI ANTROPOMETRI 

1. Uji Keseragaman Data 

Uji keseragaman data dengan menggunakan rumus: 

BKA = �̅� + k 

BKB = �̅� - k 

Dengan �̅� = nilai data rata-rata 

k = 2 

 = Standar deviasi 

 = √
∑ (𝑥𝑖−�̅�)2𝑛

𝑖=1

(𝑛−1)
 

Dimana �̅� adalah rata-rata data pengamatan. Tingkat kepercayaan 95% sehingga 

k=2 dan tingkat ketelitian 5% (s=0,05). Perhitungan nilai rata-rata (�̅�) dan standar 

deviasi () dilakukan dengan bantuan software Microsoft Excel. 

Tabel Hasil perhitungan �̅� dan  

Keterangan Rata-rata (cm)  

Tinggi popliteal (TPO) 44,02 3,695 

Pantat popliteal (PP) 45,08 5,063 

lebar Pinggul (LP) 31,40 3,829 

tinggi sandaran punggung (TSP) 45,66 5,693 

tinggi siku duduk (TSD) 25,28 4,223 

jangkauan tangan kedepan(JTD) 79,54 6,0003 

lebar bahu (LB) 39,29 4,215 
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a. Tinggi Popliteal (TPO) 

BKA = 44,02 + 2(3,695) = 51,41 

BKB = 44,02 - 2(3,695) = 36,63 

 
 

b. Pantat Popliteal (PP) 

BKA = 45,08 + 2(5,063) = 55,21  

BKB =45,08 – 2( 5,063) = 34,96 

 
 

c. Lebar Pinggul (LP) 

BKA = 31,40 + 2(3,829) = 39,06 

BKB =31,40 – 2(3,829) = 23,74 
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d. Tinggi Sandaran Punggung (TSP) 

BKA = 45,66 + 2 (5,693) = 57,05 

BKB =45,66 – 2(5,693) = 34,28 

 
 

e. Tinggi Siku Duduk (TSD) 

BKA = 25,28 + 2(4,223) = 33,72 

BKB =25,28 – 2(4,223) = 16,83 
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f. Jangkauan Tangan Kedepan (JTD) 

BKA = 79,54 + 2(6,0003) = 91,54 

BKB =79,54 – 2(6,0003) = 67,53 

 
 

g. Lebar Bahu (LB) 

BKA = 39,29 + 2(4,215) = 47,72 

BKB = 39,29 – 2(4,215) = 30,86 
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2. Uji Kecukupan Data 

Uji kecukupan data dihitung dengan menggunakan rumus: 

N = [

𝑘

𝑠
√𝑁(∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥)

2

∑ 𝑥
]

2

 

 
Dimana tingkat kepercayaan yaitu 95% sehingga k=2 dan derajat ketelitian 

sebesar 5% (s=0,05). apabila N’<N, maka jumlah data dinyatakan cukup dan 

apabila N’>N maka jumlah data dinyatakan belum cukup. 

 

Tabel Hasil Perhitungan ∑ 𝒙, (∑ 𝒙𝟐) , 𝐝𝐚𝐧 (∑ 𝒙)
𝟐
 

Keterangan ∑ 𝑥 (cm)  (∑ 𝑥)
2

(cm) ∑ 𝑥2(cm) 

Tinggi popliteal (TPO) 1981 3924361 87808,76 

Pantat popliteal (PP) 2028,69 4115583,12 92585,32 

lebar Pinggul (LP) 1412,99 1996540,74 45012,68 

Tinggi sandaran punggung (TSP) 2054,80 4222203,04 95252,58 

Tinggi siku duduk (TSD) 1137,40 1293678,76 29533,14 

Jangkauan tangan kedepan(JTD) 3579,10 12809956,81 286249,87 

lebar bahu (LB) 1768,20 3126531,24 70260,24 

 

a. Tinggi popliteal (TPO) 

N = [
2

0,05
√45(87808,76)−(3924361)

1981
]

2

= 11,0217 
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b. Pantat popliteal (PP) 

N = [
2

0,05
√45(92585,32)−(4115583,12)

2028,69
]

2

= 19,732334 

c. Lebar Pinggul (LP) 

N = [
2

0,05
√45(45012,68)−(1996540,74)

1412,99
]

2

= 23,263986 

d. Tinggi sandaran punggung (TSP) 

N = [
2

0,05
√45(95252,58)−(4222203,04)

2054,80
]

2

= 24,314533 

e. Tinggi siku duduk (TSD 

N = [
2

0,05
√45(29533,14)−(1293678,76)

1137,40
]

2

= 43,67395195 

f. Jangkauan tangan kedepan(JTD) 

N = [
2

0,05
√45(286249,87)−(12809956,81)

3579,10
]

2

= 8,9039913 

g. lebar bahu (LB) 

N = [
2

0,05
√45(70260,24)−(3126531,24)

1768,20
]

2

= 18,003113 

Melalui perhitungan uji kecukupan data diatas diatas dapat diketahui bahwa 

semua N < N, sehingga semua data dinyatakan mencukupi. 
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3. Perhitungan Percentile 

Dalam hal ini, percentile dihitung berdasarkan prinsip perancangan produk bagi 

individu dengan ukuran ekstrim yaitu menggunakan Percentile 95, ukuran rata-

rata yaitu menggunakan Percentile 50, dan ukuran bagi individu tertentu yaitu 

menggunakan Percentile 5. Untuk menghitung Percentile digunakan rumus: 

 

 

 

 

 

 

Tabel Hasil perhitungan Percentile 

   TPO PP LP TSP TSD JTD LB 

D
ik

et
a
h

u
i 

 3,695 5,063 3,829 5,693 4,223 6,0003 4,215 

 

44,02 45,08 31,4 45,66 25,28 79,54 39,29 

P
er

h
it

u
n

g
a
n

 

P
er

ce
n

ti
le

 

P5 37,942 36,751 25,101 36,295 18,333 69,670 32,356 

P50 44,02 45,08 31,4 45,66 25,28 79,54 39,29 

P95 50,098 53,409 37,699 55,025 32,227 89,410 46,224 

Keterangan : 

1. TPO (Tinggi popliteal) adalah jarak vertikal dari alas lantai sampai bagian 

bawah paha. Untuk menentukan tinggi permukaan duduk dari alas lantai. 

2. PP (Pantat popliteal) adalah jarak horizontal pantat sampai lekukan lutut 

sebelah dalam (popliteal) paha dan kaki bagian bawah membentuk siku-siku. 

Untuk menentukan panjang alas duduk. 

3. LP (lebar Pinggul) adalah jarak horizon bagian luuar sisi kiri sampai bagian 

terluar sisi kanan. Untuk menentukan lebar alas duduk 

4. TSP (tinggi sandaran punggung) adalah jarak vertuikal dari permukaan las 

sampai puncak tulang belikat. Untuk menentukan tinggi sandaran. 

5. TSD (tinggi siku duduk) adalah jarak vertikal dari permukaan alas duduk 

sampai ujung bawah siku lengan atas membentuk siku-siku dengan lengan 

bawah. Untuk menentukan tinggi meja atau  alat 

6. JTD (jangkauan tangan kedepan). Untuk menentukan posisi pisau pada alat. 

7. LB (lebar bahu) atau siku ke siku (sks), untuk menentukan lebar alat. 

 

 

P5 = �̅� – 1,645 

P50 = �̅� 

P95 = �̅� + 1,645 

Dimana: 

�̅� = Nilai Rata-rata 

 = Standar Deviasi 

�̅� 
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